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ABSTRAK

Pendahuluan: Belum adanya studi yang meneliti secara spesifik korelasi
dari social support dengan self-confidence pada siswa sekolah menengah
atas yang mengalami broken home menjadi alasan dilakukannya penelitian
ini. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi dari social support
dengan self-confidence pada siswa broken homr di SMAN 1
Sumberpucung Kabupaten Malang. Metode: Riset ini memanfaatkan
pendekatan kuantitatif melalui desain analitik korelasional serta metode
cross-sectional. Populasinya sejumlah 288 siswa kelas X, dengan sampel
sebanyak 76 siswa broken home yang terpilih memanfaatkan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian mencakup Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS) serta Self Confidence Scale.
Analisis datanya memanfaatkan pengujian korelasi Spearman Rank.
Hasil: Temuan dari riset ini memperlihatkan bahwasanya sebagian besar
siswa memiliki tingkat social support tinggi, yaitu sebanyak 46 siswa
(60,5%), sedangkan tingkat self confidence berada pada kategori sedang
pada 43 siswa (56,6%). Uji korelasi menunjukkan adanya korelasi secara
signifikan dari social support dengan self confidence (p = 0,000; r = 0,567),
yang menunjukkan hubunghan positif dengan kekuatan sedang.
Kesimpulan: Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial berperan
penting dalam membangun kepercayaan diri siswa broken home di
lingkungan sekolah.
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ABSTRACT

Introduction: The lack of studies specifically examining the correlation
between social support and self-confidence in high school students from
broken homes is the reason for conducting this study. The purpose of this
study is to analyze the correlation between social support and self-
confidence in students from broken homes at SMAN 1 Sumberpucung,
Malang Regency. Method: This research used a quantitative approach
through a correlational analytical design and a cross-sectional method.
The population consisted of 288 tenth-grade students, with a sample of 76
students from broken homes selected using purposive sampling. The
research instruments included the Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) and the Self-Confidence Scale. Data analysis
utilized Spearman Rank correlation testing. Results: The findings of this
study show that most students have a high level of social support, namely
46 students (60.5%), while the level of self-confidence is in the moderate
category for 43 students (56.6%). The correlation test showed a significant
correlation between social support and self-confidence (p = 0.000; r =
0.567), indicating a positive relationship with moderate strength.
Conclusion: These findings confirm that social support plays an important
role in building the self-confidence of broken home students in the school
environment.
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PENDAHULUAN

Seseorang kerap dihadapkan dengan
pelbagai rintangan yang tak terelakkan dalam
kehidupan. Istilah lainnya, pelbagai kejadian
ataupun kenyataan pahit yang semestinya tak
dikehendaki kerap dialami seseorang. Keluarga
harmonis memberi tiap anggota keluarganya
ruang, karenanya, apabila terdapat keluarga
yang kerap berselisih serta bertengkar, suasana
keluarganya tak menyenangkan (Syarif et al.,
2020). Menurut jurnal ilmu keperawatan
Indonesia Broken home adalah kondisi di mana
terdapat minimnya perhatian keluarga ataupun
minimnya kasih sayang orang tua, yang
menjadikan  mental  anaknya  frustasi,
perilakunya kadang brutal, sulit diatur. Di sisi
lain, penyebutan broken home dipakai guna
mencerminkan Kketidakharmonisan keluarga
serta tak berjalan sebagaimana mestinya
karena kerap mengalami konflik yang
mengakibatkan perpisahan (perceraian) (JIKI,
2023).

Remaja ialah masa transisi kritis yang
ditandai  dengan  perkembangan  fisik,
emosional dan sosial. Aspek terpenting pada
masa remaja adalah kepercayaan diri (Self
confidence), yang memengaruhi kemampuan
berinteraksi sosial, penerimaan diri, performa
akademik, dan kesehatan mentalnya. Remaja
dari keluarga Broken home, yang kurang
harmonis cenderung menghadapi tantangan
lebih besar dalam pengembangan kepercayaan
diri karena kurangnya stabilitas dan dukungan
emosional. Self confidence (kepercayaan diri)
menjadi  suatu  kecakapan yang sangat
diperlukan pada kehidupan tiap individu.
Perihal  tersebut dikarenakan kehidupan
individu selalu diwarnai keadaan yang tak
menyenangkan. Kelemahan utama remaja Kini
ialah kurang rasa percaya diri (Pangestu,
2021). Self-confidence (Kepercayaan diri)
menjadi sebuah perasaan serta keyakinan atas
kemampuan guna menunjang potensi yang
dimilikinya (Fitri, 2018).

Kecemasan  maupun  pesimisitas
cenderung dimiliki oleh seorang remaja

dengan taraf kepercayaan diri rendah.
Kebalikannya dunia akan mampu dihadapi
dengan sikap optimis serta positif oleh remaja
yang mempunyai kepercayaan diri tinggi
(Hulukati, 2016). Biasanya lingkungan
menjadi penyebab rasa percaya diri yang
rendah, misalnya kerap diremehkan maupun
dikucilkan, juga kesalahan dalam pola asuh
(Fitri, 2018).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
melaporkan bahwa remaja dari keluarga tidak
harmonis  memiliki  risiko lebih  tinggi
mengalami gangguan psikologis, termasuk
kecemasan, depresi, dan rendahnya
kepercayaan diri. Data WHO menunjukkan
bahwa 35% anak dari keluarga broken home
menghadapi permasalahan pada kepercayaan
diri yang memengaruhi Kinerja akademik serta
kehidupan sosialnya (WHO, 2022).

Di Indonesia, fenomena keluarga
broken home terus mengalami peningkatan.
Data yang diterbitkan Badan Pusat Statistik
tahun 2021 menunjukkan bahwa angka
perceraian di Indonesia meningkat sebesar
15% dalam lima tahun terakhir. Peningkatan
angka perceraian ini berdampak langsung pada
anak-anak yang mengalami ketidakstabilan
emosi dan mengalami penurunan kepercayaan
diri (Kemenkes RI, 2021).

Penelitian Aziz di SMPN 18 Kota Banda
Aceh mengungkapkan remaja korban broken
home sudah sangat mencemaskan para
pendidik dikarenakan anggapan kurang baik,
seperti gemar melanggar peraturanan sekolah,
berkata kasar, gemar melawan ataupun
menentang, tak berakhlak, kurang sopan, tak
bermoral, malas bersekolah, gemar membolos,
malas belajar, semangat belajarnya hilang,
gemar merecoki serta cari perhatian, gemar
mengganggu rekan maupun pendidik. Secara
global, isu kepercayaan diri pada remaja
broken home menjadi perhatian serius (Aziz,
2015).

Penelitian Saarah Alyaa Prameswari
dan Abdul Muhid ditujukan guna memberi
penggambaran terkait anak broken home harus
mempunyai dukungan sosial supaya bisa
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seperti anak normal umumnya. Metode
penelitiannya memanfaatkan metode kualitatif
melalui teknik telaah kepustakaan. Studi
tersebut mendapati bahwasanya dukungan
sosial bisa berupa dukungan emosional,
instrumental hingga informatif (Prameswari
dan Muhid, 2022).

Tidak hanya itu, keberadaan dukungan
sosial yang kuat, baik dari rekan, guru, hingga
lingkungan sekitar, menjadi faktor penting
dalam  membantu siswa broken home
mengembangkan kepercayaan diri mereka.
Penelitian Rini  Agustin bertujuan guna
memperoleh informasi terkait peran dukungan
sosial orang tua terhadap kepercayaan diri
remaja yang hidup bersama single parent.
Sampelnya sejumlah 146 remaja yang hidup
bersama single parent di Indonesia. Teknik
purposive sampling digunakan pada studi ini.
Proses mengumpulkan datanya memanfaatkan
skala dukungan sosial orang tua serta skala
kepercayaan diri.  Analisisnya ditempuh
melaluti pemanfaatan analisis regresi linear
sederhana. Temuan studi tersebut mendapati
bahwasanya terdapat peran dukungan sosial
orang tua terhadap kepercayaan diri.
Karenanya  menerima  hipotesis, yang
bermakna makin tingginya penerimaan
dukungan sosial orang tua menjadikan
kepercayaan diri yang didapatkan juga makin
tinggi, pun kebalikannya (Agustin, 2021).

Hal ini memperlihatkan bahwasanya ada
korelasi secara positif dari Self-confidence
dengan social support, akan tetapi hingga kini
belum adanya studi yang meneliti secara
spesifik korelasi dari social support dengan
Self-confidence pada siswa yang mengalami
keluarga kurang harmonis agar setiap siswa
dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.
Untuk itu, dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai permasalahan tersebut.

Mengacu pada temuan  studi
pendahuluan yang terlaksana pada 23 Mei
2025 dari hasil wawancara dengan guru BK
SMAN 01 Sumberpucung didapatkan hasil
bahwa terdapat 40 anak yang terindikasi
keluarga kurang harmonis atau Broken home.
Berdasarkan pengamatan guru BK dari 40
siswa 7 diantaranya tampak kurang
bersemangat dalam  menjalani  aktivitas
disekolah, 4 anak diantaranya sering bercerita
jika ada masalah dirumahnya sehingga tak
mampu menuntaskan tugasnya secara tepat
waktu, 2 anak diantaranya sering terlihat
menarik diri dari teman sebayanya, dan

mengatakan tidak adanya dukungan dari orang
terdekatnya.

SMAN 1 Sumber Pucung, Kabupaten
Malang, sebagai salah satu institusi
pendidikan, memiliki siswa dengan latar
belakang keluarga yang beragam, termasuk
siswa yang berasal dari keluarga broken home.
Tantangan akademik dan sosial yang mereka
hadapi dapat menjadi lebih berat dibandingkan
dengan siswa dari keluarga utuh. Oleh karena
itu, penting untuk meneliti hubungan antara
social support dengan self confidence pada
siswa broken home di sekolah ini.

Merujuk pada latar belakang di atas,
menjadikan peneliti mempunyai ketertarikan
guna menganalisis korelasi dari social support
(Dukungan sosial) dengan self confidence
(Kepercayaan diri) pada siswa broken home di
SMAN 1 Sumber Pucung, Kabupaten Malang.
Temuan riset ini diharap mampu memberi
wawasan bagi pihak sekolah, guru, serta orang
tua dalam mendesain strategi yang lebih baik
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta kepercayaan diri siswa broken home.

METODE

Riset ini  termasuk  penelitian
kuantitatift ~ dengan  desainnya  analitik
korelasional memanfaatkan pendekatan cross-
sectional. Riset ini dilaksanakan di SMAN 1
Sumberpucung Kabupayen Malang, Pada
bulan Mei-Juni 2025. Subyek penelitian ialah
siswa kelas X yang berasal dari keluarga
broken home. Populasinya sejumlah 288 siswa,
sedang sampelnya sebanyak 76 siswa yang di
pilih menggunakan teknik purposive sampling
menurut Kriteria inklusi sebagaimana sudah
ditentukan.

Pengumpulan  datanya dijalankan
memanfaatkan instrumen Multidimensional
Scale of perceived Social Support (MSPSS)
guna mengestimasikan Tingkat dukungan
sosial dan self-Confidence Scale guna
mengestimasikan Tingkat kepercayaaan diri.

Instrumen yang digunakan merupakan
instrumen baku (standardized instruments)
yang telah melalui uji validitas dan reabilitas
pada penelitian sebelumnya sehingga tidak
dilakukan uji ulang dalam penelitian ini.
Instrumen tersebut dinilai telah mampu
mengukur variabel penelitian secara konsisten
dan akurat.

Pengumpulan data dilakukan secara
terstruktur dengan memperhatikan prinsip
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etika  penelitian, termasuk  persetujuan
responden dan kerahasiaan data. Data
dianalisis secara deskriptif dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman Rank
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

Variabel tidak terikat pada penelitian
ini ialah social support, sedangkan variabel
terikat pada penilitian ini yaitu self-confidence
pada siswa broken home. Pada variabel terikat
dekelompokkan menjadi 3 kategori yaitu : 1)
Rendah dengan skor 12-23, 2) Sedang dengan
skor 24-35, dan 3) Tinggi dengan skor 36-48.
Kemudian untuk variabel tidak terikat pada
oenelitian ini juga di kelompokkan menjadi 3
kategori yaitu : 1) Tinggi : 132-176, 2) Sedang
: 88-131, dan 3) Rendah : 44-87.

Kode layanan  etik  penelitian
diterbitkan oleh KEPK ITSK RS dr. Soepraoen
Malang, dengan No.KEPK-EC / 367 / XI /
2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Umum Responden

Table 1. Karakteristik Umum Siswa Kelas
X SMAN 1 Sumberpucung Kab. Malang

(n=76)
Karakteristik Frekuensi Presentase
Demografi (n) (%)

Jenis Kelamin

1. Laki-laki 34 44, 7%
2.Perempuan 42 55,3%
Umur

1.15 35 46%
2.16 25 32,9%
3.17 16 21%

Berdasarkan tabel 1. Hasil

memperlihatkan bahwasanya sebagian besar
responden siswa kelas X pada SMAN 1
Sumberpucung Kab. Malang berusia rata-rata
15 tahun yaitu 35 orang siswa (46%) dan rata-
rata berjenis kelamin perempuan yaitu 42
orang anak (55,3%).

2. Social Support

Table 2. Distribusi Frekuensi Social
Support Pada Siswa Kelas X SMAN 1
Sumberpucung Kab. Malang

Sedang 26 34,3%
Tinggi 46 60,5%
Total 76 100%”

Berdasarkan tabel 2. memperlihatkan
bahwasanya mayoritas siswa kelas X
mempunyai tingkat social support yang tinggi
yaitu 46 orang (60,5%) dan yang mempunyai
social support yang rendah hanya 4 orang
siswa (5,3%).

Social support sangat dibutuhkan,
khususnya pada individu yang memiliki latar
belakang  keluarga  kurtang  harmonis.
Keterbatasan dukungan emosional dalam
keluarga dapat digantikan melalui dukungan
yang berasal dari teman sebaya dan lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, penguatan dukungan
sosial menjadi aspek penting dalam membantu
siswa mengmbangkan self-confidnce secara
optimal (Banstola et al., 2020).

Peneliti berpandangan bahwa dukungan
sosial memiliki peran yang krusial bagi siswa
dengan latar belakang keluarga tidak utuh
karena kondisi keluarga yang kurang harmonis
dapat membatasi pemenuhan kebutuhan
emosional siswa. Dalam situasi tersebut,
dukungan dari teman sebaya, guru dan
lingkungan sekolah menjadi sumber penting
yang membantu siswa membangun rasa aman
dan penerimaan diri. Dukungan sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sumber bantuan
emosional, tetapi juga sebagai bentuk

penguatan  positif  yang  memengaruhi
pembentukan kepercayaan diri dan
kemampuan  adaptasi  sosial. Peneliti

berpendapat bahwa keberadaan dukungan
sosial yang konsisten dapat membantu siswa
mengelola tekanan perkembangan serta
mengurangi keraguan terhadap diri sendiri,
sehingga siswa mampu berfungsi dan
berkembang secara lebih  optimal di
lingkungan sekolah.

3. Stres Akademik

Table 3. Distribusi Frekuensi Sel-confidence
Pada Siswa Kelas X SMAN 1
Sumberpucung Kab. Malang

Tingkat Frekuensi (n)  Presentase (%)
Social

Support

Rendah 4 5,3%

Tingkat Frekuensi (n)  Presentase (%)
Social

Support

Rendah 5 6,6%
Sedang 43 56,6%
Tinggi 28 36,8%
Total 76 100%”
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Tabel 3. Mempresentasikan hasil dari
self-confidence pada siswa SMAN 1
Sumberpucung Kab. Malang dengan latar
berlakang keluarga yang kurang harmonis.
Hasil dati penelitian di dapat bahwa tingkat
self-confidence pada siswa kelas X SMAN 1
Sumberpucung Malang tergolong sedang, yaitu
43 siswa (56,6%) dan siswa yang memiliki
tingkat  self-confidence  randah  hanya
berjumlah 5 orang siswa (6,6%).

Self-confidence pada siswa dengan latar
belakang keluarga yang kurang harmonis
tifdak dapat terbentuk secara mandiri,
melainkan sangat dipengaruhi oleh dukungan
sosisal yang diterima dari lingkungan
sekitarnya (Priasmoro, 2020). Jarang sekali
individu dengan latarbelakang keluarga kurang
harmonis memiliki rasa percaya diri yang
tinggi karena ada rasa iri, takut, dan malu pada
dirinya sendiri (Arma et al., 2019). Dengan
adanya dukungan sosial yang memadai, siswa
akan lebih mampu mengambangkan seld-
xonfidence dan mengurangi dampak negatif
dari kondisi keluarga yang tidak utuh.

Menurut  peneliti,  self-confidence
merupakan kebutuhan psikologis penting bagi
siswa dengan latar belakang keluarga yang
kurang harmonis. Kondisi keluarga yang
kurang mendukung dapat memengaruhi cara
siswa menilai dirinya, sehungga berpotensi
menimbulkan kerahuan dan rasa tidak aman.
Oleh karena itu, penguatan self-confidence
menjadi aspek penting dalam mendukung
perkembangan siswa agar mampu berkembang
secara optimal.

Hal ini sejalan dengan temuan
Priasmoro & Lestari (2023) yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor psikososial, termasuk stres
yang tinggi akibat lingkungan yang kurang
mendukung, berkontribusi terhadap berbagai
risiko kesehatan. Dalam penelitian mereka,
stres berperan sebagai mediator yang dapat
memperburuk kondisi fisik maupun mental,
sehingga menegaskan pentingnya upaya-upaya
promotif seperti penguatan kepercayaan diri
untuk membangun ketahanan psikologis pada
individu. Dengan demikian, intervensi yang
berfokus pada peningkatan self-confidence
tidak hanya penting bagi perkembangan siswa,
tetapi juga untuk mencegah dampak lebih
lanjut dari stres jangka panjang

4. Hubungan Social Support dengan Self-
confidence

Table 4. Distribusi Frekuensi Hubungan
Social Support dengan Self-confidence
Siswa Kelas X SMAN 1 Sumberpucung

Kab. Malang
Spearman’s rho
Variabel Correlation Sig
Coefficient
Social Support 0.567 0.000
Self- 0,567 0.000
confidence

Berdasarkan hasil penelitian dengan
analisis spearman rank pada tabel 4. Di
dapatkan hasil nilai r korelasi yaiti 0,567 dan p
value 0.000. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwasanya ada korelasi secara signifikan
dari variabel social support dengan self-
confidence. Nilai koefisien korelasi positif
dengan kekuatan sedang mengindikasikan
bahwa makin tingginya dukungan sosial yang
siswa terima, menjadikan tingkat kepercayaan
diri yang di rasakan individu juga makin
tinggi.

KESIMPULAN

Mengacu pada temuan riset, mendapati
simpulan  bahwasanya dukungan sosial
memiliki peran penting dalam meingkatkan
kepercayaan diri siswa dengan latar belakang
Broken home di SMAN 1 Sumberpucung Kab.
Malang. Mayoritas siswa yang menerima
dukunga sosial tinggi menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang lebih baik, dan analisis
statistik membuktikan terdapatnya korelasi
dari kedua variabelnya secara positif signifikan
(p = 0,000;r = 0,567). Temuan tersebut
menegaskan bahwasanya makin kuatnya
dukungan sosial yang diberikan oleh teman,
guru, maupun lingkungan sekitar, semakin
besar pula kemampuan siswa broken home
untuk membangun kepercayaan diri dan
menghadapi  tantangan dalam  kehidupan
sekolah mereka.
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